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SIMALUNGUN- Realisasi anggaran Dana Desa Kabupaten Simalungun Tahun
Anggaran 2024 berupa kegiatan infrastruktur drainase lingkungan dilaksanakan
secara swakelola dengan memberdayakan warga setempat.

Informasi diperoleh, proses pengerjaannya telah terlaksana seusai RAB di
Kampung 4, Huta II, Nagori Wonorejo, Kecamatan Pematang Bandar, Kabupaten
Simalungun, Jumat (31/05/2024) sekira pukul 17.00 WIB.

Berdasarkan papan informasi, rincian proyek yakni, Nama Kegiatan, Drainase
Lingkungan dengan ukuran volume, 133 M x 40/40/30 CM, nilai pagi bersih Rp
45.300.000,- bersumber dari Dana Desa Kabupaten Simalungun 2024.

Menurut Pangulu Nagori Wonorejo Situasi melalui pesan percakapan selularnya
menyampaikan penjelasan tentang kisruh atau keluhan yang sebelumnya
mencuat ke publik dan kepada awak media, disampaikan klarifikasi.

"Rincian pembayaran upah bagi 9 orang pekerja merupakan warga setempat,
tentunya disesuaikan dengan RABnya," sebut Pangulu Wonorejo di awal
keterangannya.

Kemudian, Sisuadi menerangkan, terkait informasi yang diungkapkan oleh warga
yang mengerjakan kegiatan pembangunan drainase lingkungan tersebut,
merupakan kesalahpahaman dan pihak pemerintah Nagori telah
menyelesaikannya.

"Sudah diberikan penjelasan kepadawarga yang berpartisipasi dalam proses
pengerjaan Drainase Lingkungan tersebut. Saat ini pelaksanaannya sudah
rampung dan tentunya, hal pekerja sudah dibayarkan," tutup Pangulu Nagori
Wonorejo

Sebelumnya, diberitakan keluh kesah warga yang berpartisipasi mengerjakan
pembangunan drainase lingkungan bersama 8 warga lainnya saat ditemui di
lokasi kegiatan.

"Semua pekerja warga setempat, bang. Kami kerjakan pengecekan tanah sejak 3
hari lalu," ucapnya meminta namanya tak disebutkan.

Kemudian, nara sumber mengungkapkan, dalam proses pengerjaan dimulai dari
pengerjaan pengorekan tanah, pemasangan batu padas, hingga selesai
nantinya, menerima upah kerja secara borongan.

"Disampaikan kepada kami, kalau mau kerja, silahkan dikerjakan dengan
perhitungan Rp 15.000,- / meter. Kami butuh ya kami kerjakanlah, bang,"
terangnya.

Kemudian, pria ini menambahkan, telah mengajukan permohonan kepada pihak
Pemerintah Nagori Wonorejo agar mempertimbangkan tentang penambahan nilai
upah pekerjaan itu.

"Kami minta dinaikkan upah borongan proyek ini menjadi Rp 20.000,- / meter
ditolak mentah-mentah dan disuruh mundur kalau tidak sanggup," pungkasnya.



Dilansir dari website Kementerian Pedesaan tentang pengalokasian upah para
pekerja senilai 20?ri jumlah dana desa. Hal ini bertujuan agar pembangunan fisik
yang menggunakan dana desa dapat memberi dampak langsung.

Dampak positif berupa peningkatan pendapatan masyarakat dan proyek dana
desa harus dilakukan secara swakelola dengan sistem pengupahan pekerjanya
merupakan warga setempat ditentukan secara harian.


